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Abstract; Mentally retadation child was a child who got learning problem caused by the 
obstacie of intelligence , mental, emotion, social, and physic development. One of them was 
obstacle in fine motoric ability. To help mentally retadation children in fine motoric ability it was 
done learning with BCCT method. Through BCCT method it was hoped there was influence 
toward fine motoric ability of mild mentally retadation children 
This research had purpose to know the influence of BCCT method toward fine motoric 
ability ti the second class of mild menyally retadation children in SLB Harmoni Gedangan 
Sidoarjo. This research used pre experimental research with one group pre test post test design, 
six children as the subject while the data collection methods used were test and observation. 
The research result indicate that there was influence of BCCT method toward fine motoric ability 
to the second class if mild mentally retadation children in SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo, it 
was proven when they were given treatment or pre test, the result value of fine motoric ability to 
mild mentally retadation children was between 20 and 32 and after baing given treatment or post 
test, the result value of fine motoric ability to mild mentally retadation children was between 35,3 
and 47,8 
The conclusion obtained based on the analysis data result was Zh value greater 2,049 
than critic walue with  α = 5% was 1,96. It mean that there was significant influence of BCCT 
method toward fine motoric ability to the second class of mentally retadation children in SLB 
Harmoni Gedangan Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan motorik berarti 
perkembangan pengendalian gerakan 
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 
syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
Pengendalian tersebut berasal dari 
perkembangan refleksi dan kegiatan massa 
yang ada pada waktu lahir. Sebelum 
perkembangan tersebut terjadi, anak akan 
tetap tidak berdaya. akan tetapi, kondisi 
tersebut berubah secara cepat ( Hurlock 
1988: 150) 
Menurut  Hurlock (1988)  Dalam 
tahap awal mempelajari keterampilan tubuh 
masih ganjal dan tidak terkoordinasi serta 
banyak melakukan kesalahan yang tidak 
perlu. Sebagai contoh, pada waktu melempar 
bola, anak melempar dengan keseluruhan 
tubuhnya. 
Menurut Hurlock (1988: 164) Anak 
antara umur 2 
 
 
 dan 3 
 
 
 tahun, terdapat 
perubahan menonjol ke arah bilateral yakni 
menggunakan kedua tangan dengan 
keterampilan dan keseringan yang kira-kira 
sama. Dari umur 4 sampai 6 tahun, pilihan 
pada salah satu tangan menonjol dan 
perubahan menggunakan tangan yang satu 
ke tangan yang lain relatif tidak sering. Ini 
berarti bahwa pada waktu anak masuk 
sekolah, mereka mampu menggunakan 
kedua tangan, apakah yang kanan atau yang 
kiri dan jarang terampil menggunakan kedua 
tangan. Dengan demikian, terdapat bukti 
bahwa apabila anak didorong melakukan hal 
seperti itu, baik anak kecil, remaja, maupun 
orang dewasa dapat memperoleh 
ketrampilan baru dari salah satu tanganya 
tanpa mengalami gangguan emosional. 
  
Perkembangan motorik yang 
terlambat berarti perkembangan motorik 
yang berada dibawah normal umum anak. 
Akibatnya pada umur tertentu anak tidak 
menguasai tugas perkembangan yang 
diharapkan oleh kelompok sosialnya. 
Banyak penyebab terlambatnya 
perkembangan motorik, sebagian dapat 
dikendalikan dan sebagian lagi tidak. 
(Hurlock,1988: 164). Akibatnya anak  
mengalami kesulitan dalam hal motorik 
halus misalnya, menggunting, melipat, 
menempel, dan memegang pensil dengan 
benar. 
Hal tersebut dapat di alami oleh 
anak tunagrahita ringan yang ada di SLB 
Harmoni Gedangan  Sidoarjo kelas 2. Fungsi 
perkembangan anak tunagrahita ringan yang 
ada di SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo 
sangat tertinggal jauh oleh anak normal. 
Anak tunagrahita ringan yang ada di SLB 
tersebut mempunyai keterampilan motorik 
halus yang kurang, sehingga dalam 
melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan motorik  halus mereka mengalami 
kesulitan. Anak tunagrahita ringan kelas 2 
yang ada di SLB Harmoni Gedangan 
Sidoarjo mengalami penurunan fungsi otot 
karena otot mengecil atau kehilangan 
kemampuan berkontraksi atau yang disebut 
dengan atrofi otot. Hal ini dapat disebabkan 
karena adanya virus atau kerusakan pada 
syaraf sehingga gerak tangan menjadi lemah. 
Anak normal dapat belajar 
keterampilan gerak-gerak fundamental 
secara instingtif pada saat bermain, 
sementara anak tunagrahita ringan perlu 
dilatih secara khusus. Karena itu penting 
bagi guru untuk memprogamkan latihan-
latihan gerak fundamental dalam pendidikan 
anak tunagrahita ringan (Somatri 2006: 110).  
Oleh sebab itu dalam mengikuti 
proses pembelajaran anak tunagrahita ringan 
membutuhkan suatu metode yang dapat 
membantu mengembangkan keterampilan 
motorik halusnya. Salah satu metode yang 
dapat diterapkan pada anak tunagrahita 
ringan  adalah  Metode BCCT (Beyond 
Centers and Circle Time). Dalam strategi ini 
anak tunagrahita ringan  dirangsang secara 
aktif untuk melakukan kegiatan bermain 
sambil belajar pada sentra pembelajaran. 
Untuk itu sentra-sentra pembelajaran dibuat 
secara permanen dan lengkap dengan 
fasilitas yang dibutuhkan dan selalu 
menggunakan pijakan duduk melingkar 
sebelum, sesaat dan sesudah melakukan 
kegiatan dalam sentra. Dalam strategi ini 
seluruh kegiatan terfokus kepada anak 
tunagrahita ringan sebagai subyek 
pembelajaran sehingga anak tunagrahita 
ringan terbantu dalam pengembangan 
dirinya sesuai dengan bakat atau potensinya. 
Sedangkan guru lebih banyak berperan 
sebagai motivator dan fasilitator. Didalam 
metode BCCT terdapat beberapa sentra 
antara lain, sentra persiapan, seni dan 
kreativitas, bahan alam. Seluruh sentra 
tersebut mencakup aspek perkembangan 
motorik halus anak tunagrahita ringan, 
sehingga anak tunagrahita ringan dapat 
melatih dan mengembangkan keterampilan 
motorik halus yang dimilikinya. 
Keberhasilan dari metode tersebut 
terbukti dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Andriani (2009) dalam meningkatkan 
minat belajar melalui metode BCCT yang 
menunjukkan hasil bahwa dengan strategi 
BCCT minat anak didik meningkat, 
semangat belajar anak didik tinggi untuk 
memasuki masing-masing area, mengikuti 
aturan yang ada, memperhatikan dan 
mendengarkan guru, mengerjakan tugas dan 
mengikuti recalling. Hasil ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Palupi (2006). 
Menurut Palupi, dengan pembelajaran yang 
menyenangkan dengan strategi BCCT dapat 
meningkatkan pemahaman konsep membada 
permulaan, menulis permulaan, dan 
berhitung sederhana. 
Berdasarkan uraian di atas, 
diketahui bahwa pemilihan metode 
pembelajaran sangat diperlukan agar 
keberhasilan pencapaian peserta didik, 
khususnya anak tunagrahita ringan. 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian pra eksperimen yaitu 
kuantitatif.Desain penelitian yang disunakan 
adalah pre-test and post-test group. Di 
dalam desain ini dilakukan tes sebelum 
pemberian perlakuan (o1) dan setelah 
pemberian perlakuan (o2). 
 Dalam penelitian ini, subyek yang 
digunakan adalah anak tunagrahita ringan 
kelas 2 yang ada di SLB Harmoni Gedangan 
Sidoarjo dan berjumlah 6 anak yang 
memiliki hambatan motorik halus. 
 Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a) Variabel Terikat : Perilaku sasaran dalam 
penelitian ini adalah kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita ringan yang 
mengalami hambatan dalam keterampilan 
seperti, menggunting, menempel, dan 
memegang pensil dengan benar  b) Variabel 
Bebas : Variabel bebas (perlakuan) dalam 
penelitian ini adalah metode BCCT.  
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 
(achievement test). Tes ini dilaksanakan 
sebanyak 2 kali yakni dalam bentuk soal pre 
tes dan pos tes yang sama. Pre tes dilakukan 
untuk mengetahui hasil kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita ringan sebelum diberi 
perlakuan menggunakan metode BCCT. Pos 
tes dilakukan untuk mengetahui hasil 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan setelah diberi perlakuan 
menggunakan metode BCCT. Bentuk tes 
yang diberikan adalah tes perbuatan.
 Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis data statistik non parametrik 
dengan pendekatan kuantitatif dan jumlah 
subyek penelitiannya kecil yaitu kurang dari 
20. Maka rumus yang digunakan adalah “Uji 
tanda” (Sign Test). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo. Kegiatan pre-test 
dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan menggunakan metode BCCT. Sedangkan kegiatan 
post-test dilaksanakan setelah pemberian perlakuan. Berikut ini paparan hasil pre-test dan post-test 
pada saat penelitian serta hasil kerja perubahan kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan 
kelas 2 di SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo. 
 
Tabel 4.1  Nilai hasil pre tes  kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan kelas 2 di 
SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo 
No Nama Siswa Nilai Pre Tes 
1 FF 20 
2 KA 28 
3 RA 32 
4 BL 25 
5 FY 23 
6 SY 28 
Rata-rata 26 
 
Tabel 4.2  Nilai hasil pos tes  kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan kelas 2 di 
SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo 
No Post Tes 
Nama siswa 
FF KA RA BL FY SY 
1 Post Tes I 23 34 43 41 38 42 
2 Post Tes II 36 41 46 41 39 44 
3 Post Tes III 36 41 47 43 41 48 
4 Post Tes IV 37 42 48 42 43 49 
5 Post Tes V 38 45 49 44 43 52 
6 Post Tes VI 42 45 54 51 50 52 
Rata-rata 35,3 41,3 47,8 43,7 42,3 47,8 
 
Tabel 4.3 Hasil  Rekapitulasi Pre Tes Dan Post Tes Kemampuan motorik Halus anak tunagrahita 
ringan kelas 2 di SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo 
No Nama siswa Pre Tes Post Tes 
1 FF 20 35,3 
2 KA 28 41,3 
3 RA 32 47,8 
4 BL 25 43,7 
5 FY 23 42,3 
6 SY 28 47,8 
Rata-rata 26 43,7 
 
Tabel 4.4 Tabel  perubahan hasil pre tes (O1) dan post tes (O2) Kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo 
No Nama Siswa 
Nilai Pre tes 
(O1) 




1 FF 20 35,3 + 
2 KA 28 41,3 + 
3 RA 32 47,8 + 
4 BL 25 43,7 + 
5 FY 23 42,3 + 
6 SY 28 47,8 + 
Nilai rata-rata 26 43,7 6 
Pada hasil perhitungan Nilai ZH 
Hitung (2,049) lebih besar dari pada nilai 
kritis 5% (1,96) maka kesimpulanya Ho 
ditolak. Ho berbunyi tidak ada pengaruh 
metode BCCT terhadap kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita ringan kelas 2 di SLB 
Harmoni Gedangan Sidoarjo. Hal ini berarti 
Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang 
signifikan dari metode BCCT terhadap 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan kelas 2 di SLB Harmoni Gedangan 
Sidoarjo. 
Berdasarkan hasil penelitian  
dengan diberikan metode BCCT anak 
tunagrahita ringan menunjukkan 
perkembangan yang lebih baik dalam 
kemampuan motorik halus. Anak lebih aktif 
dalam kegiatan motorik halus meskipun 
masih banyak kesulitan yang dialami. 
Terbukti dengan minat anak dalam 
melakukan permainan di setiap sentra. 
Metode Beyond Centers and Circle 
Time (BCCT) adalah metode penyelenggara 
PAUD yang berfokus kepada anak yang 
dalam proses pembelajaranya berpusat 
disentra main dan saat anak dalam lingkaran 
dengan menggunakan 4 jenis pijakan 
(scaffolding) untuk mendukung 
perkembangan anak , yaitu pijakan 
lingkungan main, pijakan sebelum main, 
pijakan selama main dan pijakan setelah 
main (Depdiknas, 2006:2). Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik 
halus  anak tunagrahita ringan  dengan 
diberikan metode BCCT dapat diterima 
dengan mudah oleh anak dan menunjukkan 
pengaruh yang signifikan yang dapat dilihat 
dari hasil pre tes dan post tes. 
Menurut (Somantri, 2006: 103; 
Delphie, 2006:53; Amin, 1995:11) 
mendefinisikan anak tunagrahita ringan 
adalah adalah anak yang mengalami 
ketidakmampuan yang dicirikan oleh 
keterbatasan penting fungsi intelek maupun 
perilaku adaptasi yang terungkap kedalam 
kemampuan penyesuaian diri secara 
konseptual, sosial, dan praktis. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka anak tunagrahita 
ringan membutuhkan pola layanan tersendiri 
dimana harus sesuai kemampuan kebutuhan 
anak. Akibat dari keterbatasan yang dialami 
anak tunagrahita ringan, maka dalam proses 
pembelajaranya didukung oleh pengetahuan 
dan penerapan metode yang dapat 
mempermudah dan mempercepat anak 
tunagrahita ringan dalam belajar 
Perkembangan motorik berarti 
perkembangan pengendalian gerakan 
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 
syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
Pengendalian tersebut berasal dari 
perkembangan refleksi dan kegiatan massa 
yang ada pada waktu lahir. Sebelum 
perkembangan tersebut terjadi, anak akan 
tetap tidak berdaya. akan tetapi, kondisi 
tersebut berubah secara cepat ( Hurlock 
1988: 150). Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan menunjukkan anak tunagrahita 
ringan karena keterbatasanya, maka proses 
ketajaman penglihatan, ingatan, dan 
kemampuan motorik halus diperlukan cara 
mengajar yang lebih spesifik yaitu dengan 
menggunakan metode sebagai strategi 
pembelajaran. Dalam penelitian ini metode 
BCCT digunakan sebagai metode dalam 
proses pembelajaran dan hasilnya dapat 
mempengaruhi kemampuan motorik halus 
anak tunagrahita ringan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil tes uji tanda sebesar 2,049 lebih 




Kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Harmoni 
Gedangan Sidoarjo dengan diberikan metode 
BCCT menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan, terbukti pada saat sebelum 
diberikan treatment atau pre tes nilai 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan antara 20 sampai 32 dan sesudah 
diberikan treatment atau post tes nilai 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan antara 35,3 sampai 47,8. Ada 
pengaruh signifikan dari metode BCCT 
terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Harmoni 
Gedangan Sidoarjo. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes uji tanda sebesar 2,049 lebih besar 
dari nilai kritis 5% (1,96). 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka 
disarankan: 1) Dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus disekolah tersebut dapat digunakan 
metode BCCT sebagai salah satu metode dalam 
pembelajaran 2) Guru pada sekolah luar biasa untuk 
lebih berkreativitas  dalam menggunakan berbagai 
macam metode dalam meningkatkan motorik halus 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan. 3) Metode BCCT dapat menjadi masukan 
untuk degunakan dengan dimodifikasi lagi sesuai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 4) Peneliti 
lainnya agar mengadakan penelitian serupa yang 
lebih dalam dan lebih luas agar semakin banyak 
alternatif yang dapat berpijak dari hasil penelitian 
ini untuk mengembangkan kemampuan motorik 
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